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Pengertian Ras



Koentjaraningrat (1990)

 Ras adalah suatu golongan manusia yang

menunjukkan berbagai ciri tubuh tertentu

dengan suatu frekuensi yang besar

 Salah Paham Mengenai Konsep Ras

Adanya suatu konsepsi bahwa suatu ras lebih

tinggi dari ras lain.



Metode Klasifikasi Ras



Adanya sistem klasifikasi ini karena tiap-tiap sarjana
mempergunakan salah satu ciri tertentu sebagai dasar
klasifikasinya. Dimana ciri tersebut berasal dari ciri
lahir/morfologi (ciri fisik yang tampak)

 Ciri Kualitatif
 Warna Rambut

 Warna Mata

 Warna Kulit

 Ciri Kuantitatif
 Tinggi Badan

 Berat Badan

Beberapa Klasifikasi Ras

menurut Ahli Antropologi

 C. Linnaeus :

Warna Kulit

 JF. Blumenbach :

Ciri morfologi & geografi

 J. Deniker :

Warna & bentuk rambut



Rasisme



Diskriminasi

Stereotipe

Rasisme

Holocaust 
Genocide

Separatisme

Keterangan grafik di samping

Rasisme adalah suatu pandangan

yang menganggap ras satu lebih baik

dari ras yang lainnya.

Rasisme ditandai oleh :

• Diskriminasi adalah cara memper-

lakukan orang berdasarkan kla-

sifikasi kelompok bukan individu.

• Stereotipe adalah prasangka

negatif terhadap suatu kelompok.

Sebab –sebab stereotipe :

• Sikap etnosentris (anggapan

bahwa kebudayaan kita lebih

baik dari kebudayaan lain)

• Menilai orang lain bahkan

sebelum mengenalnya

• Generalisasi dari pengalaman

pergaulan

• kecenderungan bersaing dengan

kelompok lain

Pluralisme budaya

Amalgamasi

Asimilasi



Keterangan Grafik (lanjutan)
Contoh dari Rasisme :
• Holocaust, yaitu umbal manusia yang dibakar
• Genocide adalah upaya sandar untuk memusnahkan suatu kelompok manusia

Akibat dari Rasisme :
• Separatisme adalah pemutusan hubungan terhadap golongan mayoritas yang dilakukan

kelompok yang menderita sebagi akibat adanya diskriminasi pada mereka sehingga
menghendaki tercapainya kehidupan sosial & ekonomi yang terpisah.

Menghindari/mencegah Rasisme :
• Pluralisme Budaya, yaitu bentuk penyesuaian diri dimana kelompok etnik tetap memegang

nilai budaya tetapi turut bekerja sama secara sadar/damai dalam berbagai bidang
kehidupan berdasarkan hak-hak yang sama.

• Amalgamasi, yaitu perbauran bilogis antara dua kelompok manusia dengan ciri fisik
berbeda sehingga keduanya menjadi satu rumpun

• Asimilasi, yaitu perbauran dua kebudayaan sehingga melahirkan satu kebudayaan baru.


